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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar modal di Indonesia pada saat ini sedang mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat ditandai dengan pertumbuhan
jumlah investor yang cukup signifikan. Pasar modal merupakan tempat
bertemunya pihak yang kelebihan dana (investor) dengan pihak yang
membutuhkan dana (perusahaan). Fungsi pasar modal bagi perusahaan adalah
sebagai sarana untuk memperoleh tambahan dana untuk mengembangkan
usahanya. Bagi investor, pasar modal merupakan tempat untuk
menginvestasikan dananya. Tujuan investor melakukan investasi adalah
untuk memperoleh tingkat keuntungan yang menarik berupa deviden dan
capital gain. Selain itu, investor juga akan memperoleh kekuasaan hak suara
dalam menentukan jalannya perusahaan.

Salah satu instrumen pasar modal yang paling diminati oleh
investor adalah saham. Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan
atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau
perseroan terbatas. Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan
bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan
surat berharga tersebut. Berbagai informasi sangat dibutuhkan investor
sebelum mereka membeli saham di pasar modal. Salah satu informasi yang
dibutuhkan adalah harga saham. Harga saham merupakan salah satu faktor

yang membuat para investor menginvestasikan dananya di pasar modal



dikarenakan di pasar modal dapat mencerminkan tingkat pengembalian
modal. Menurut Jogiyanto (2014:188), harga saham adalah harga suatu saham
yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku
pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang
bersangkutan di pasar modal. Harga saham di pasar modal dapat berubah
sewaktu-waktu. Perubahan harga saham disebabkan oleh kondisi ekonomi,
kebijakan pemerintah, inflasi, keputusan manajemen, kebijakan internal
manajemen, dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, investor harus memiliki
kemampuan untuk membaca atau memprediksi pergerakan harga saham agar
nantinya tidak mengalami kerugian. Ada dua cara yang dapat digunakan
untuk memprediksi harga saham, yaitu dengan analisis teknikal dan analisis
fundamental. Analisis teknikal yaitu suatu metode melalui pengamatan
fluktuasi harga saham secara historis untuk memperkirakan harga saham yang
akan datang (Husnan, 2004:310). Sedangkan analisis fundamental yaitu salah
satu cara untuk melakukan penilaian saham dengan mempelajari atau
mengamati berbagai indikator yang terkait dengan kondisi makro ekonomi
dan kondisi industri suatu perusahaan hingga berbagai indikator keuangan
dan manajemen perusahaan. Analisis fundamental menitik beratkan pada data
kunci dalam laporan keuangan. Data dalam laporan keuangan yang
mendukung untuk melihat pergerakan harga saham ini dapat dicerminkan
dalam rasio-rasio keuangan (Darmadji dan Fakhruddin, 2006).

Rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk menganalisis

keuangan perusahaan berdasarkan laporan keuangan. Ada beberapa rasio



keuangan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Return On Equity
(ROE), Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity
Ratio (DER).

Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan
dari modal untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. ROE
mengukur pengembalian absolut yang akan diberikan perusahaan kepada para
pemegang saham (Walsh, 2008:56). Semakin tinggi ROE berarti semakin
tinggi efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen
perusahaan. Angka ROE yang bagus akan membawa keberhasilan bagi
perusahaan dan akan dengan mudah untuk mendapatkan dana baru. Return
On Assets (ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset, dan modal saham
tertentu (Hanafi dan Halim, 2003:27). Semakin tinggi ROA maka semakin
baik produktivitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Perolehan
keuntungan yang tinggi akan meningkatkan daya tarik investor untuk
menanamkan modalnya di perusahaan tersbut.

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara
keseluruhan (Kasmir, 2010). Nilai CR yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu melunasi hutang jangka pendeknya. Debt to Equity Ratio

(DER) merupakan ukuran yang dipakai untuk menganalisis laporan keuangan



untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk kreditor
(Kasmir, 2010:142). DER menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban yang ditujukkan pada bagian dari modal sendiri yang
digunakan untuk membayar hutang. Semakin tinggi nilai DER maka resiko
yang akan ditanggung perusahaan juga semakin besar dan akan membuat
investor takut untuk menanamkan modalnya.

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan diatas, maka judul
dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Return On Equity (ROE), Return
On Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Harga Saham Perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar
di BEI”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diperoleh

rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI?
2. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI?
3. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh positif signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI?
4. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar

di BEI?



5.

Apakah Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA), Current
Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara
bersama-sama terhadap harga saham pada perusahaan tekstil dan garmen

yang terdaftar di BEI?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penulis melakukan

penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham
pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI.

Menganalisis pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap harga saham
pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI.

Menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham pada
perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI.

Menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga
saham pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI.
Menganalisis pengaruh Return On Equity (ROE), Return On Assets
(ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) secara
bersama-sama terhadap harga saham pada perusahaan tekstil dan garmen

yang terdaftar di BEI

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Memberikan informasi, referensi, dan gambaran tentang pengaruh rasio

keuangan yang mempengaruhi harga saham dan dapat menjadi

pembanding untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Memberikan gambaran bagi perusahaan agar mengetahui faktor apa saja

yang mempengaruhi harga saham dan sebagai acuan untuk memperbaiki

kinerja keuangan yang berpengaruh terhadap harga saham.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi terdiri dari lima bab, yaitu:
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PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencakup teori yang mendasari penelitian meliputi saham,
harga saham, laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, unsur-
unsur laporan keuangan, analisis rasio keuangan, Return On Equity
(ROE), Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to
Equity Ratio (DER), penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis,
dan kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang desain pengambilan sampel, jenis

penelitian yang digunakan, data dan sumber data, metode



pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan metode
analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai sejarah singkat perusahaan tekstil
dan garmen, gambaran umum penelitian, analisis statistik
deskriptif, pengujian asumsi klasik, uji hopotesis, dan pembahasan.
BABYVY PENUTUP
Bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan
saran yang diharapkan pada penelitian selanjutnya
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



